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ABSTRAK 

 
Ma’rifah, Anisatul, 2022,  Manajemen Dana Infaq Produktif Pada Program 

Tani Nusantara Dalam Meningkatkan Perekonomian Para Petani di 

LAZNAS Lembaga Manajemen Infaq (LMI) Kota Pasuruan. Skripsi 

Prodi Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut Pesantrean KH Abdul 

Chalim, Pembimbing I Nur Dinah Fauziah, M.E. Pembimbing II Sundari, 

M.Pd. 

 
Infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan atau 

penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan agama Islam. Untuk 

mengelola dana infak diperlukan lembaga khusus dan resmi agar tercapai tujuan 

infak. Salah satunya adalah LAZNAS Lembaga Manajemen Infaq (LMI) Kota 

Pasuruan pada program Tani Nusantara. Program Tani Nusantara merupakan 

program lanjutan LMI di bidang ekonomi yang menyasar kepada para petani 

dhuafa' wilayah Pasuruan yang kekurangan modal dalam penggarapan lahan 

sawahnya. Agar program terlaksana dengan baik, diperlukannya fungsi-fungsi 

manajemen yang meliputi: perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penyaluran/menggerakkan (actuacting), dan pengawasan 

(controling). Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

manajemen dana infak produktif yang dilakukan oleh LMI Kota Pasuruan pada 

program Tani Nusantara ini. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif menggunakan 

metode penelitian lapangan dengan tempat penelitian di LAZNAS Lembaga 

Manajemen Infaq (LMI) Kota Pasuruan yang beralamatkan di Perum Puri Candi 

Blok BC No. 42 Purworejo, Pasuruan. Penelitian ini dilakukan dengan terjun 

kelapangan untuk mendapatkan data melalui observasi dan wawancara kepada 

para staf, fasilitator, serta Tani  Binaan program Tani Nusantara di LMI Kota 

Pasuruan. 

Hasil yang didapat setelah melakukan penelitian lapangan adalah manajemen 

dana infak produktif pada program Tani Nusantara di LAZNAS LMI Kota 

Pasuruan sudah berjalan dengan baik dan sesuai prosedur. Namun untuk 

pengawasan masih kurang maksimal, terutama dalam hal pelaporan hasil panen, 

dengan dilakukannya hasil pelaporan yang rutin bisa menujukkan sejauh mana 

program Tani Nusantara ini berkembang. Peranan dana infak produktif cukup 

besar dalam memperbaiki perekonomian petani. Seperti yang peneliti temukan 

bahwasanya  setelah mengikuti program Tani Nusantara dari LAZNAS LMI 

Kota Pasuruan ini, para Tani Binaan mengalami beberapa perubahan dalam 

tingkat pendapatan, pengetahuan, serta perekonomian untuk ke arah taraf hidup 

yang lebih baik. Selain itu mampu mendorong para Tani Binaan untuk 

mengeluarkan zakat pertanian ketika sudah mencapai nishab. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Infak Produktif, Tani Nusantara, Peningkatan 

Perekonomian 
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ABSTRACT 

Ma'rifah, Anisatul, 2022, Management of Productive Infaq Funds in the 

Nusantara Farmer Program in Improving the Economy of Farmers at 

LAZNAS Infaq Management Institute (LMI) Pasuruan City. Thesis of 

Sharia Economics Study Program, Sharia Faculty, Islamic Boarding School 

Institute KH Abdul Chalim, Supervisor I Nur Dinah Fauziah, M.E. 

Supervisor II Sundari, M.Pd. 

 

Infaq means removing part of the property or income or income for an 

interest that is commanded by Islam. To manage infaq funds, special and official 

institutions are needed to achieve the infaq goals. One of them is LAZNAS Infaq 

Management Institute (LMI) Pasuruan City in the Tani Nusantara program. The 

Tani Nusantara Program is a follow-up program of LMI in the economic field 

that targets poor farmers in the Pasuruan area who lack capital in cultivating their 

rice fields. In order for the program to be implemented properly, management 

functions are needed which include: planning, organizing, actuating, and 

controlling. The purpose of this study is to find out how the management of 

productive infaq funds is carried out by LMI Pasuruan in the Tani Nusantara 

program. 

The type of research used is descriptive qualitative using field research 

methods with the place of research at LAZNAS Infaq Management Institute 

(LMI) Pasuruan City which is located at Perum Puri Candi Blok BC No. 42 

Purworejo, Pasuruan. This research was conducted by going into the field to 

obtain data through observations and interviews with staff, facilitators, and 

assisted farmers of the Tani Nusantara program at LMI Pasuruan City. 

The results obtained after conducting field research are the management of 

productive infaq funds in the Tani Nusantara program at LAZNAS LMI Pasuruan 

City has been running well and according to procedures. However, supervision is 

still not optimal, especially in terms of reporting harvests, with regular reporting 

of results it can show how far the Tani Nusantara program has developed. The 

role of productive infaq funds is quite large in improving the economy of farmers. 

As the researchers found that after participating in the Tani Nusantara program 

from LAZNAS LMI Pasuruan City, the assisted farmers experienced several 

changes in their level of income, knowledge, and economy towards a better 

standard of living. In addition, it is able to encourage fostered farmers to issue 

agricultural zakat when they reach the nishab. 

 

Keywords: Management, Productive Infak, Tani Nusantara, Economic 

Improvement. 

 


